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Abstrak

Mobilisasai penduduk adalah gejala fenomena sosial yang sering di jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Mobilisasai penduduk adalah gerak atau perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke
wilayah lain dalam jangka waktu tertentu. Kota Bandar Lampung dari waktu ke waktu mengalami
perkembangan yang sangat pesat, sehingga membutuhkan infrastruktur untuk menunjang
kebutuhan pergerakan masyarakat guna untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam pengembangan
infrastruktur ini yang menjadi perhatian yaitu masalah kemacetan yang sering terjadi di perkotaan.
Kemacetan yang terjadi sudah menyebar di setiap ruas jalan dan tidak hanya terjadi pada saat jam—
jam sibuk saja. Kemacetan lalu lintas ini sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakat. . Kondisi
topografi jalan yang tidak mendukung untuk dilakukan pelebaran jalan, di karenakan tata guna
lahan di sekitar jalan tersebut yang tidak mendukung untuk dilakukan pelebaran jalan.

Kata Kunci: Fly Over, Infrasturuktur , Kereta Api

PENDAHULUAN

(Fitri et al., 2020), (Alfian & Phelia, 2021), (Safuan, 2014) Mobilisasai penduduk adalah
gejala fenomena sosial yang sering di jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Mobilisasai
penduduk adalah gerak atau perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain
dalam jangka waktu tertentu. Perbedaan karakteristik ruang dan sumber daya yang di
miliki daerah lain mendorong penduduk melalkukan mobilitas. Sehingga menyebabkan
suatu daerah sangat ditentukan oleh ketersediaan transportasi yang ada, karena transportasi
memegang peranan sebagai penopang mobilitas aktifitas masyarakat pada daerah tersebut.

(Phelia & Sinia, 2021), (Adma et al., 2020), (D. Pratiwi & Fitri, 2021) Sehingga prasarana
yang akan dibangun tersebut dapat berfungsi dengan optimal. Salah satu cara pemecahan
kemacetan lalu lintas jalan utama biasanya diatasi dengan pelebaran jalan atau dengan
pembangunan jalan layang (fly over). Pada pembangunan jalan layang (fly over) perlu
diperhatikan pengaruh dari luar, misalnya kondisi lalu lintas, ruas jalan, situasi daerah
tersebut, sehingga jalan layang (fly over) tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal.

(D. Pratiwi et al., 2020), (Fitri et al., 2021), (D. Pratiwi, 2020) Kota Bandar Lampung dari
waktu ke waktu mengalami perkembangan yang sangat pesat, sehingga membutuhkan
infrastruktur untuk menunjang kebutuhan pergerakan masyarakat guna untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam pengembangan infrastruktur ini yang menjadi perhatian yaitu
masalah kemacetan yang sering terjadi di perkotaan. Kemacetan yang terjadi sudah
menyebar di setiap ruas jalan dan tidak hanya terjadi pada saat jam—jam sibuk saja.
Kemacetan lalu lintas ini sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakat, yang
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mengakibatkan pemborosan waktu dan energi serta peningkatan polusi udara bahkan
dalam jangka panjang akan mengganggu kegiatan perekonomian.

KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

(Setiawan et al., 2017), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018), (Dewantoro, 2021) Jembatan
yaitu suatu konstruksi yang memungkinkan suatu jalan menyilang sungai atau saluran air,
lembah atau menyilang jalan lain atau melintang tidak sebidang yang tidak sama elevasi
permukaannya. Dalam perencanaan dan perancangan tipe jembatan modern di daerah
perkotaan, sebaiknya mempertimbangkan fungsi kebutuhan transportasi, persyaratan teknis
dan estetika arsitektural yang meliputi: aspek lalu lintas, aspek teknis dan aspek estetika
(Supriadi dan Muntohar, 2007).

(Rosmalasari et al., 2020), (Dewantoro et al., 2019), (F. Lestari, Purba, et al., 2018)
Jembatan rangka dapat terbuat dari bahan kayu atau logam. Jembatan rangka kayu
(wooden truss) termasuk tipe klasik yang sudah banyak tertinggal mekanika bahannya.
Jembatan rangka kayu, hanya sebatas untuk mendukung beban yang tidak terlalu besar.
Pada perkembangannya setelah ditemukan bahan baja, tipe rangka menggunakan rangka
baja, dengan berbagai macam bentuk (Supriadi dan Muntohar, 2007).

(F. Lestari, 2015), (F. Lestari et al., 2021), (Prasetio et al., 2020) Semakin majunya
teknologi dan demikian banyak tuntutan kebutuhan transportasi, manusia mengembangkan
tipe jembatan gantung, yaitu dengan memanfaatkan kabel-kabel baja. Tipe ini tentunya
sangat menguntungkan bila digunakan. Tipe ini sering digunakan untuk jembatan bentang
panjang. Pertimbangan pemakaian tipe jembatan gantung adalah dapat dibuat untuk
bentang panjang tanpa pilar ditengahnya. Jembatan gantung terdiri atas pelengkung
penggantung dan batang penggantung (hanger) dari kabel baja dan bagian yang 11 lurus
berfungsi mendukung lalu lintas (deck jembatan). Selain bentang utama, biasanya
jembatan gantung mempunyai bentang luar (side span) yang berfungsi untuk
mengikat/mengangkerkan kabel utama pada blok angker. Walaupun pada kondisi tertentu
terdapat keadaan dimana kabel utama dapat langsung diangkerkan pada ujung jembatan
dan tidak memungkinkan adanya bentang luar, bahkan kadangkala tidak membutuhkan
dibangunnya pilar (Supriadi dan Muntohar,2007).

METODE

(B. P. Pratiwi et al., 2021), (Kusuma & Lestari, 2021), (F. P. A. Lestari et al., 2018)
Pelaksanaan pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah kontrak terhadap
proyek selesai dilaksanakan. Pelaksanaan ini dilakukan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan dan telah disepakati di dalam kontrak. Dalam pelaksanaan proyek,
kontraktor harus mengacu pada RKS (Rencana Kerja dan Syarat-Syarat) baik untuk bahan
bangunan dan mutu bangunan. Pelaksanaan proyek pembangunan Fly Over Sultan Agung
Simpang Jalan Kereta Api memiliki beberapa bagian pekerjaan utama diantaranya adalah
pekerjaan tanah, pekerjaan struktur dan pekerjaan arsitektur. Semua pekerjaaan ini
memiliki durasi waktu masing-masing yang saling berhubungan satu sama lain. Apabila
ada salah satu pekerjaan saja yang tertunda pelaksanaannya maka akan memengaruhi
pelaksanaan pekerjaan lainya.
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(F. Lestari, 2020), (Pramita, 2019), (Pramita & Sari, 2020) Sebelum pelaksanaan pekerjaan
suatu proyek konstruksi, pekerjaan pertama yang harus dilakukan adalah pekerjaan
persiapan. Pekerjaan persiapan harus direncanakan sebelum masa pelaksanaan suatu
proyek konstruksi. Bahkan pekerjaan ini harus telah disiapkan pada saat tender proyek dan
dijadikan bagian dari penawaran tender dari proyek yang bersangkutan.

(Ruyani & Matthews, 2017), (Purba et al., 2019), (I. D. Lestari et al., 2020) Sebelum
pekerjaan dimulai terlebih dahulu dilakukan pembersihan lahan. Pekerjaan pembersihan
lokasi kerja ini merupakan persiapan lahan untuk menyiapkan lahan yang akan dijadikan
lokasi pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api. Pekerjaan
pembersihan meliputi pembersihan lokasi dari segala pepohonan, batuan, akar pepohonan
dan lain-lain.

Gambar 1

(Ade & Novri, 2019), (Andrian, 2021), (Septiyana & Aminatun, 2021) Pembuatan pagar
pengaman proyek dilaksanakan sebelum aktivitas pelaksanaan di lapangan dilakukan.
Pagar proyek terbuat dari seng dan disokong oleh tiang beton yang kokoh, dijadikan seperti
dinding yang bertujuan untuk menjaga keamanan lokasi proyek dari masuknya warga sipil
ataupun terhadap pencurian material proyek. Dibangun mengitari lokasi proyek hingga
dapat memenuhi fungsinya.

Gambar 2
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam sebuah bangunan konstruksi pondasi merupakan elemen yang sangat penting demi
menunjang sebuah struktur mendistribusikan beban ke tanah. Baik berupa berat sendiri
ataupun beban rencana yang harus di salurkan ke lapisan pendukung yaitu tanah dasar.
Beban yang bekerja dari pondasi ini harus di sebar ke permukaan tanah yang lebih luas
sehingga tanah dapat memikul beban dengan aman.

Pada proyek pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api yang
berlokasi di Jalan Sultan Agung Way Halim Kedaton Bandar Lampung pada setiap pier
menggunakan pondasi bore pile dengan diameter 80 cm. Dalam rencana proyek
pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api yang berlokasi di Jalan
Sultan Agung Way Halim Kedaton Bandar Lampung ini memiliki 5 pier dan 2 aboutmen.
Dalam setiap pier dan aboutemen menggunakan pondasi bore pile dengan jumlah titik
yang berbeda-beda. Pada abutment 1 dan 2 memiliki jumlah bore pile 8 titik, pada pier 1,2
dan 5 memiliki jumlah bore pile 12 titik, dan pada pier 3 dan 4 memiliki jumlah bore pile
16 titik. Jadi total bore pile pada proyek pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang
Jalan Kereta Api yang berlokasi di Jalan Sultan Agung Way Halim Kedaton Bandar
Lampung ini adalah 84 buah. Sebelum pondasi bersentuhan langsung dengan tanah
terdapat lantai kerja yang berada di bawah pondasi yang menjadi landasan kerja strukur di
atasnya. Lantai kerja ini terbuat dari campuran beton dengan diameter 80 cm dan tinggi
yang mencapai 1,5 m.
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Gambar 4
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Penambahan galian ini di karenakan lebih mudah melakuan penggalian dengan nilai
taksiran seperti 12,75 m menjadi 13 m. Oleh sebab itu sebelum membuat Rencana
Anggaran Biaya di lakukan perkiraan kelebihan coran pada pengecoran beton. Dalam
standar Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No0.11/PRT/M/2013 yaitu sebesar 2% atau
sesuai pengalaman di lapangan biasanya nilai yang di gunakan adalah 2-20 %. Sehingga
mengurangi resiko kerugian apabila terjadi kelebihan voulume beton pada saat pengecoran.

SIMPULAN

Kesimpulan yang di Proyek Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api setelah
melaksanakan kerja praktik lapangan adalah sebagai berikut :

Resiko kecelakaan kerja yang tinggi karena proyek berada di jalan raya dan juga
perlintasan kereta api sehingga diperlukan Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) yang lebih
maksimal.

Keselamatan kerja di lokasi proyek dapat dikatakan belum begitu baik. Hal tersebut
terlihat dari masih banyaknya pekerja yang belum menggunakan kelengkapan keselamatan
kerja atau APD.

Penyimpanan material baja tulangan, agregat dan pasir di lokasi proyek belum sesuai
ketentuan. Material tersebut diletakkan di lapangan dan tidak terlindung dari perubahan
kondisi cuaca, hal ini menyebabkan korosi yang dapat mengurangi kualitas material
tersebut .
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Kurang maksimalnya survey saluran PDAM sehingga terjadinya kebocoran pipa pada saat
pengeboran.

Studi kelayakan yang kurang optimal di bidang hukum sehingga terjadinya keterlambatan
dalam pembangunan proyek.

Kurangnya bimbingan terhadap para mahasiswa yang melakukan kerja praktik.
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